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Abstract

Basic literacy and numeracy skills are essential foundations for students’ academic development and
everyday life. This study aims to analyze the role of elementary school teachers in improving basic
literacy and numeracy through instructional strategies, identification of challenges, and innovative
classroom practices. A qualitative approach with a case study method was employed, involving two
elementary schools located in urban and semi-urban areas in Indonesia. Data were collected through
in-depth interviews, classroom observations, and document analysis. The findings reveal that
teachers employ various contextual strategies such as shared reading, educational games, and the use
of concrete learning tools. Despite facing several challenges, teachers demonstrated initiative by
developing additional learning materials and utilizing simple digital tools. The study concludes that
teachers play a central role in the success of literacy and numeracy instruction, highlighting the

importance of strengthening teacher competence to improve the quality of primary education.

Keywords: Elementary school teachers, basic literacy, basic numeracy, teaching strategies, primary

education

Abstrak

Kemampuan literasi dan numerasi dasar merupakan fondasi penting bagi perkembangan akademik
dan kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru sekolah
dasar dalam meningkatkan literasi dan numerasi dasar melalui strategi pembelajaran, identifikasi
hambatan, serta upaya inovatif yang dilakukan di kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus di dua sekolah dasar di wilayah urban dan semi-urban di
Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan beragam strategi kontekstual seperti
membaca bersama, permainan edukatif, dan alat peraga konkret untuk mendukung pembelajaran.
Meskipun menghadapi berbagai tantangan, guru menunjukkan inisiatif dalam mengembangkan
bahan ajar dan memanfaatkan teknologi sederhana. Kesimpulannya, guru memiliki peran sentral

dalam keberhasilan pembelajaran literasi dan numerasi dasar, sehingga penguatan kompetensi

guru menjadi aspek kunci dalam peningkatan kualitas pendidikan dasar.

Kata Kunci: Guru sekolah dasar, literasi dasar, numerasi dasar, strategi pembelajaran, pendidikan

dasaran
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi dan numerasi dasar merupakan
fondasi penting bagi perkembangan kognitif dan akademik
siswa di jenjang pendidikan selanjutnya. Literasi tidak
hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga mencakup pemahaman, berpikir kritis, dan
komunikasi efektif. Sementara itu, numerasi melibatkan
kemampuan berpikir logis, memahami angka, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (OECD,
2019). Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi
dan numerasi yang rendah dapat berdampak negatif
terhadap prestasi akademik, peluang kerja, dan partisipasi
sosial di masa depan (UNESCO, 2020).

Dalam konteks pendidikan dasar, guru memegang
peran sentral sebagai fasilitator, motivator, dan model
dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong keterlibatan aktif siswa dan
menyesuaikan ~metode pengajaran  sesuai  dengan
kebutuhan perkembangan anak (Darling-Hammond et al.,
2017). Keberhasilan peningkatan literasi dan numerasi
sangat bergantung pada kompetensi  pedagogik,
pemanfaatan strategi pembelajaran yang efektif, serta
kemauan guru untuk berinovasi.

Di Indonesia, upaya peningkatan kualitas pendidikan
dasar telah menjadi perhatian utama pemerintah, salah
satunya melalui program Merdeka Belajar yang
menekankan pentingnya penguatan kemampuan dasar
siswa sejak dini. Namun, tantangan masih muncul,
terutama di daerah-daerah dengan keterbatasan sumber
daya dan pelatihan guru vyang belum merata
(Kemendikbudristek, 2021). Oleh karena itu, pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran guru dalam
meningkatkan literasi dan numerasi dasar menjadi krusial
untuk merumuskan kebijakan dan intervensi yang tepat
sasaran.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Literasi dan Numerasi Dasar

Literasi dasar mencakup kemampuan membaca,
menulis, dan memahami informasi tertulis yang menjadi
fondasi untuk pembelajaran sepanjang hayat (Snow &
Matthews, 2016). Numerasi dasar, di sisi lain, merujuk
pada pemahaman konsep bilangan, operasi matematika
dasar, serta kemampuan menggunakan logika matematika
dalam kehidupan sehari-hari (Clements & Sarama, 2014).
Keduanya sangat penting untuk perkembangan akademik
siswa di semua jenjang pendidikan.
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Laporan PISA menunjukkan bahwa kemampuan
literasi dan numerasi siswa Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara-negara OECD, menandakan
perlunya intervensi yang sistematis sejak pendidikan dasar
(OECD, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
literasi dan numerasi tidak hanya membutuhkan kurikulum
yang tepat, tetapi juga guru yang mampu
mengimplementasikannya secara efektif.

2. Peran Guru Sekolah Dasar dalam Pembelajaran

Dasar

Guru merupakan elemen kunci dalam proses
pembelajaran, terutama pada jenjang sekolah dasar di
mana anak mulai membangun dasar pengetahuan dan
sikap belajar. Menurut Hattie (2009), kualitas guru
memiliki dampak paling besar terhadap hasil belajar siswa
dibandingkan faktor-faktor lain seperti lingkungan
keluarga atau sumber daya sekolah.

Guru yang efektif dalam pengajaran literasi dan
numerasi menunjukkan karakteristik seperti kemampuan
pedagogik yang baik, penguasaan konten, kemampuan
diferensiasi pembelajaran, serta kemauan untuk terus
belajar dan beradaptasi dengan teknologi serta pendekatan
baru (Darling-Hammond et al., 2017).

3. Strategi Pembelajaran Literasi dan Numerasi

Pendekatan  yang  digunakan  guru  dalam
meningkatkan literasi dan numerasi sangat beragam.
Strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
antara lain guided reading, shared reading, dan integrasi
literasi dalam semua mata pelajaran (Fountas & Pinnell,
2012). Sementara dalam numerasi, penggunaan alat
peraga, permainan matematika, dan pendekatan berbasis
pemecahan masalah terbukti dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep  matematika
(Kilpatrick, Swafford, & Findell, 2001).

Penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran
adaptif dan platform digital juga mulai diintegrasikan oleh
guru sebagai bagian dari strategi literasi dan numerasi,
terutama di masa pandemi dan era digitalisasi pendidikan
(Zhao et al., 2020).

METODOLOGI PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih
karena fokus utama penelitian adalah memahami secara
mendalam peran guru dalam meningkatkan literasi dan
numerasi dasar melalui pengalaman, strategi, dan praktik
pembelajaran yang diterapkan di kelas (Creswell, 2014).
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Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
fenomena dalam konteks kehidupan nyata di lingkungan
sekolah dasar tertentu.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di dua sekolah dasar negeri
yang berada di wilayah urban dan semi-urban di Indonesia.
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan sekolah dalam program
peningkatan literasi dan numerasi dari Kementerian
Pendidikan. Subjek penelitian terdiri dari enam guru kelas
I sampai kelas Il yang secara aktif terlibat dalam
perencanaan dan pelaksanaan Kkegiatan literasi dan
numerasi dasar.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,

observasi kelas, dan dokumentasi.

e Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru
untuk mengetahui persepsi, strategi, dan tantangan
yang mereka hadapi.

e Observasi kelas dilakukan selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung untuk melihat praktik
pengajaran secara langsung, dengan fokus pada
aktivitas literasi dan numerasi.

e Dokumentasi mencakup analisis terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar Kkerja
siswa, dan catatan hasil asesmen formatif.

4.  Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan model interaktif dari
Miles dan Huberman (1994), yang mencakup tiga langkah
utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan
memilah dan menyaring informasi yang relevan dengan
fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi deskriptif dan tabel tematik. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara berkelanjutan selama proses analisis
untuk memperoleh temuan yang valid.
5. Uji Keabsahan Data

Untuk  menjamin  keabsahan  data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara dengan observasi dan dokumentasi. Selain itu,
validasi dilakukan melalui member checking, vyaitu
meminta konfirmasi dari guru terhadap hasil interpretasi
peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan temuan utama yang
berkaitan dengan peran guru sekolah dasar dalam
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi dasar
siswa. Temuan-temuan tersebut dikategorikan ke dalam
tiga tema utama: (1) Strategi pembelajaran yang digunakan
guru, (2) Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
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pembelajaran, dan (3) Upaya
mengatasi tantangan.
1. Strategi Pembelajaran yang Digunakan Guru

Guru-guru yang menjadi subjek penelitian secara
konsisten menggunakan pendekatan tematik integratif
dalam pembelajaran literasi dan numerasi. Strategi seperti
membaca bersama (shared reading), bercerita, serta
permainan berbasis kata sering digunakan untuk
meningkatkan minat baca siswa. Untuk numerasi, guru
menggunakan benda konkret seperti balok, kancing, dan
gambar visual dalam menjelaskan konsep penjumlahan
dan pengurangan.

Observasi di kelas menunjukkan bahwa guru kelas |
menggunakan lagu dan gerakan saat memperkenalkan
konsep angka. Guru kelas Il dan Il mulai mengarahkan
siswa untuk menyelesaikan soal cerita yang menuntut
pemahaman membaca sekaligus keterampilan berhitung.
Strategi ini selaras dengan temuan Fountas dan Pinnell
(2012) bahwa  pendekatan  kontekstual — mampu
meningkatkan retensi dan pemahaman siswa terhadap
materi dasar.

2. Hambatan dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Meski strategi yang digunakan cukup beragam, guru
menghadapi  sejumlah  hambatan  dalam  praktik
pembelajaran. Hambatan tersebut antara lain keterbatasan
waktu akibat padatnya kurikulum, kurangnya bahan ajar
kontekstual, dan kesenjangan kemampuan siswa dalam
satu kelas. Guru menyampaikan bahwa siswa dari latar
belakang keluarga dengan tingkat pendidikan rendah
cenderung memiliki kemampuan awal literasi dan
numerasi yang lebih lemah.

Beberapa guru juga menyampaikan kurangnya
pelatihan khusus terkait penguatan numerasi. Hal ini
sejalan dengan temuan OECD (2019), yang menyatakan
bahwa peningkatan kualitas pengajaran numerasi sering
kali tertinggal dibandingkan literasi di tingkat dasar.

3. Inovasi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan

Dasar

Untuk mengatasi hambatan tersebut, beberapa guru
menunjukkan inisiatif mandiri dalam menyusun bahan ajar
tambahan. Mereka membuat lembar kerja yang lebih
kontekstual, seperti soal matematika berbasis kegiatan
pasar tradisional atau cerita lokal. Beberapa guru juga
memanfaatkan teknologi sederhana, seperti aplikasi belajar
interaktif di ponsel, untuk mendukung pembelajaran di
rumah.

Inovasi tersebut menunjukkan bahwa meskipun
sumber daya terbatas, komitmen dan kreativitas guru
memainkan peran besar dalam meningkatkan kemampuan
dasar siswa. Hal ini sejalan dengan argumen Hattie (2009)
bahwa kualitas guru merupakan faktor paling berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

inovatif guru dalam
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Temuan penelitian ini menguatkan posisi guru
sebagai aktor utama dalam pembentukan fondasi akademik
siswa di sekolah dasar. Meskipun kebijakan nasional telah
memberikan kerangka umum seperti melalui Kurikulum
Merdeka, implementasinya sangat bergantung pada
inisiatif guru di lapangan. Oleh karena itu, program
pengembangan profesional yang berkelanjutan dan
berbasis kebutuhan guru menjadi krusial untuk mendukung
efektivitas pembelajaran literasi dan numerasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru
sekolah dasar sangat vital dalam membentuk dan
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi dasar
siswa. Melalui strategi pembelajaran yang kreatif dan
kontekstual, guru mampu menumbuhkan minat belajar dan
membantu siswa memahami konsep dasar secara
bermakna. Meskipun dihadapkan pada berbagai hambatan
seperti keterbatasan sumber daya, latar belakang siswa
yang beragam, serta tuntutan kurikulum yang padat, guru
tetap menunjukkan inisiatif dan inovasi dalam proses
pembelajaran.

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas
literasi dan numerasi tidak semata-mata bergantung pada
kebijakan pendidikan nasional, melainkan sangat
ditentukan oleh kompetensi dan komitmen guru di kelas.
Oleh karena itu, diperlukan dukungan nyata dalam bentuk
pelatihan berkelanjutan, penyediaan media ajar yang
relevan, serta ruang bagi guru untuk berkreasi dalam
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Dengan memperkuat kapasitas guru dan menciptakan
ekosistem pembelajaran yang mendukung, diharapkan
upaya peningkatan literasi dan numerasi dasar dapat
berjalan lebih efektif dan merata di seluruh satuan
pendidikan dasar di Indonesia.
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